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INTISARI 

 

Latar Belak iang: Hiperitensi ataiu Penyiakit daraih tingigi adialah suaitu keadiaan 

dimiana seseor iang menigalami peninigkatan tekanian dariah diatias norimal yiang 

dituinjukkan oileh ang ika sistolik (bagiain atais) dan anigka 2 baw iah (diasto ilic) pa ida 

pemerikisaan teinsi dar iah mengguniakan alati penguikur tekainan dairah ba iik yiang 

beruipa cuffi aiir riaksa (sphygmio manoimeter) ataupiun alait digiital laininya keadiaan 

ketika tekanian d iarah sistoilik leibih diari 13i0 mmiHg dian teikan diastiolik leibih dairi 

90 mmHg.Tujiuan Peneilitian: Mengeitahui Gambiaran Antiara Poila Makian Paida 

Lanisia Peniderita Hipertiensi DiPadukuhan Karang Talun ,Wukir Sari Imogiri 1, 

Bantul Yogyakarta.Met iode penelitiian: Peneilitian iini Kuaintitatif analiitik, denigan 

deisain cros is secti ional. Popiulasi penelitiain inii adailah 80 resp ionden lainsia, tekniik 

pengambiilan samipel adaliah Purposiive Samipling dalam penelitian ini adalah 

sebaniyak 4i4 responden. Alait pengiumpulan daita mengguniakan kuesio iner dian 

anailisa da ita menggun iakan Speriman Riank.H iasil: Hasiil uji statiistik anali isis bivariiat 

denigan rumuis S ipearman Ranik anitara gamibaran piola makian paida lanisia peniderita 

hiperitensi diperioleh niliai siginifikan yaitiu 0,00<0,05 yiang meniunjukkan bahiwa ada 

gamibaran yaing siginifikan anitara pol ia maikan da in lanisia peniderita 

hiperitensi.Kesim ipiulan: Adia Gamibaran Yanig Siginifikan Anitara Polia Makian Padia 

Lanisia Pen iderita Hiper itensi Di Padukuhan Karang Talun,Wukir Sari,Imogiri 

1,Bantul Yogyakarta. 
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Backgiround: Hyperteinsion or higih bloiod pressu ire is a cond iition whiere a perison 

experieinces an incriease in bloiod pressiure above normial as indiciated biy the systiolic 

nuimber (upiper pa irt) an id the biottom 2 numiber (diaistolic) on a bl iood presisure 

examiination uising a b ilood presisure measuiring dievice, eitiher in the forim of a 

mericury cuff. (sphygmom ianometer) or otiher digitail deviceis whe in thie syistolic 

bloiod presisure is moire thain 130 mmiHg anid thie diastiolic bliood presisure is miore 

thian 90 mmiHg.Res iearch Objecitive: To determ iine tihe characteiristics of eaiting 

patiterns amiong eldeirly peoiple suffeiring froim hyperitension in Padukuhan Karang 

Talun, Wukir Sari Imogiri 1, Bantul Yogyakarta.Reseiarch metihod: Tihis reseiarch 

is quiantitative analyitical, witih a croiss seictional design. The popuilation oif tihis stiudy 

wais 80 elderily responde ints, the samipling techinique wias pur iposive samipling oif 44 

peoiple. Daita coll iection toiols usie questionniaires anid daite analiysis usies Sperim 

Ranik. Res iults: Tihe resuilts of statisti ical testis of bivariiate analiysis usinig tihe 

Speariman Ra ink for imula betweien tihe descriptiion of eaiting pattierns in elderily 

peoiple wiith hypiertenision obtaineid a siginificant valuie, namiely 0.00<0.05, whiich 

showis tihat tihere is a siginificant piciture betwe ien eatinig patiterns anid el iderly peoiple 

witih hyperitension. Concilusion: Therie is a signifiicant differience bet iween tihe 

eaiting pattierns oif eldeirly peiople sufifering firom hypeirtension iin Padukuhan Karang 

Talun, Wukir Sari, Imogiri 1, Bantul Yogyakarta. 

Keywiords: Diiet, Hyper itension Suffereirs, Eldierly 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menurut  World Health Organization (WHO) menetapkian usia 60 

tahun sebagai usia yang menunjukkan proses penuaan yang berlangsung 

cara nyata dan s ieseorang telah disebut lanijut usia. Lansia mer iupakan prioses 

penuaan dengan bertambahnya usia individu yang ditandai dengan 

penurunain funigsi oirgan tuibuh sepierti otaik, jant iung, haiti dan gin ijal serta 

peningkiaitan kehilaingan jaringian aktiif tubiuh bierupa oto it-otiot tubuih. 

Penuruinan org ian tubuih padia lan isia ak iibat diari berkuran ignya jum ilah d ian 

kemiampuan seil tubi iiuh, sehingga kemapuan tub iuh uintuk mepertaihankan 

fungisi seicara norimal menghilanig, sehinggia tidaik daipat bertaihan terha idap 

infeiksi dain memp ierbaiki keriusakan yanig dideirita (WHO, 2019) 

Lanijut uisia (lainsia) adala ih sesieorang ya ing memiiliki usiia lebiih diari 

ataiu samia deingan 6i0 tahuin (WHO, 2019). Lanijut uisia juiga merupa ikan 

tahiaip akhiir perkemibangan piada da iur kehiidupan mianusia yaing ditiaindai 

dengian penurunian fun igsi origan tubiuih lanisia akibiat berkuranignya juimlah 

dain kema impuan seil tubiuh (Sunaryo, 2017). Jumilah lanisia semiakin 

meninigkat dairi tahuin ke taihun,popuilasi lansiia di Indoneisia piada tahuin 20 i17 

sebainyak 2i3,6 i6 jutia jiwia (9,0i3%) da in diperikirakan akian mengikat setiiap 

tahuninya  

Hipertiensi meruipakan peninigkatan tekianan dariah diatais noirmal. 

Hiperitensi jugia merupakain masailah yaing peirlu diwasipadiai kareina tiidak 

aidia tan ida geijala yaing khuisus paida peniyakit hiperitensi yanig terijadi paida 

lanisa dain padia beberiapa oran ig masiih mera isa seihat untuik beraktiviitas 

sepeirti biaisanya. Oraing-oirang ak ian sad iar me imiliki peniyakit hipeirtensi 

kietika ge ijala yaing dirasiakan se imakin pariah dain memeiiriksakan diri k ie 

pelaiyanan kese ihatan (Wulansari, 2019).  

Worild Heailth Orgainization (WHiO) mengaitakan bahiwa hipe irtensi 

meruipakan pe inyebab utamia kematia in dinii diseiluruh duniia. Meningikatnya 

preivalensi hiperitensi menyiebabkan lebiih banyaik kematiian seitiap tahiunnya 
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dain meninigkatkan risiiko kompilikasi terutamia padia lansiia (WiHO 2019). 

Diperikirakan seki itar 1,28 miiliar seoirang dewaisa beriusia 30 hinigga 79 tah iun 

menderiita hipeirtensi diseluiruh duinia (WHiO 2019) Selaiin it iu, sekitiar 46% 

seoirang dewiasa dengian hiperitensi tiidak menyaidari bahwia meireka 

mendeirita hipert iensi, sementiara haniya 1/5 atiau (21%) seseoraing deiwasa 

denigan hipertiensi yang daipat mengat iur gaiya hid iup merieka melialui giaya 

hidiup sehait. (WHO 2019).  

Daita hipeirtensi di Indoniesia menunjukikan haisil yanig progiresif 

sebiagai penyeibab utamia morbidiitas dain mortialitas, penatalaksa inaan 

hiperitensi diIndo inesia umuminya teilah dilaksianakan diberibagai tingkiatan 

fasiilitas kesehiatan biaik pirimer dain sekunider (Kemenkes RI, 2017).Sec iara 

staitistic prevailensi hipeirtensi diIndon iesia berdasairkan usiia men igalami 

peningkiatan yanig signifiikan sekiitar 30-40% piada oraing dew iasa dian 

meningikat progreisif prevaleinsinya se iiring deingan bartamibahnya uisia, 

dimaina diketahiui terdaipat >60% lainsia mengialami hipertiensi (Kemenkes 

RI, 2017). Men iteri Kese ihatan menciatat bahw ia jumilah lansiia diIndionesia 

diperkiraka in akiain meninigkat menjaidi 36 jiutah jiiwa piada tahiun 2025 

deiingan konidisi berisiiko tiniggi terkiena peniyakit degeineratif termiasuk 

hiperitensi (Kemenkes RI, 2017)  

Hipertensi menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat karena 

dapat menyebabkan komplikasi seperti stroke, penyakit jantung koroner, 

dan gagal ginjal (Kemenkes RI, 2019). Menurut data Institute for Health 

Metrics and Evaluation (IHME), 23,7% dari 1,7 juta kematian di Indonesia 

tahun 2016 terjadi akibat hipertensi (Kemenkes, 2019). Sehingga sangat 

penting untuk mendeteksi penyakit hipertensi lebih awal agar segera 

mendapatkan pengobatan yang sesuai (Mulyadi, 2019) 

Penderita hipertensi memerlukan pengobatan yang berkelanjutan 

agar tekanan darah dapat terkontrol dan terhindar dari komplikasi (Wahyudi 

et al., 2020). Hipertensi dapat dikontrol atau dikendalikan dengan self care 

management dan memodifikasi gaya hidup (Wahyudi et al., 2020). Individu 

yang memiliki penyakit kronis akan mengalami perubahan yang signifikan 
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dalam kegiatan sehari- hari, diperlukannya self care management untuk 

menghindari komplikasi dan menurunkan gejala maupun risiko dari 

komplikasi (Anshari, 2020). Dampak yang dapat timbul 5 apabila tidak 

menerapkan self care management diantaranya penyakit hipertensi atau 

tekanan darah yang tidak terkontrol, dan menyebabkan komplikasi seperti 

stroke, penyakit gagal jantung, dan gagal ginjal (Anshari, 2020). 

Tabel 1.1 

Lansian Yang Mengalami Hipertensi (Diy) 

No  Kabupaten/kota  Jumlah hipertensi  

1.           KAB.Bantul                               58.694 

2.           KAB.Kulonprogo                      51.403 

3.           KAB.Sleman                             47.351 

4.           KAB.Gunung kidul                   39.053 

5.           Yogyakarta                                28.420 

Tolal  224.921 

Sumber : Dinas Kesehatan DIY 2023 

Berdasarkan tabel di atas data dari Dinas Kesehtan Daera Istimewa 

Yogyakarta (DIY) tahun 2022 masalh hipertensi pada lansia di kabupaten 

DIY sebanyak 224.921 orang. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Daerah Istimewa Yogyakarta kasus hipertensi tertinggi berada di Kabupaten 

Bantul dengan jumlah penderita hipertensi sebanyak 58.694 kasus.  

Pola makan merupakan salah satu faktor risiko yang meningkatkan 

penyakit hipertensi. Faktor makanan modern sebagai penyumbang utama 

terjadinya hipertensi (Syaharani Adzra, 2022). Menerapkan pola makan 

yang sehat memang tidak dapat menjamin jika akan terbebas dari penyakit, 

namun setidaknya memperhatikan asupan makanan sehari-hari mampu 

meminimalisir risiko kemungkinan seseorang terserang penyakit.  

Pola makan adalah suatu cara atau perilaku seseorang dalam 

memilih bahan makanan untuk di konsumsi setiap hari, yaitu meliputi jenis 

makanan, jumlah makanan, dan frekuensi makanan dengan maksud tertentu 

seperti mempertahankan kesehatan, status nutrisi, dan membantu 

kesembuhan penyakit (Kemenkes, 2019) 
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Pada umumnya masyarakat Kabupaten Bantul suka mengonsumsi 

makana yang asin dan guri, yang paling utama dan yang paling sering 

dikonsumsi adalah ikan asin,ikan mujair, serta makanan yang mengandung 

kolesterol tinggi, seperti makanan rendang, santan, jeroan, soto kambing, 

gorengan dan berbagai olahan daging yang memicu tekanan darah tinggi, 

serta makanan cepat saji yang mengandung lemak jenuh dan garam dengan 

kadar tinggi. Mereka yang senang makan-makanan asin, berlemak dan gurih 

berpeluang besar terkena hipertensi. Kandungan Na (Natrium) dalam garam 

yang berlebihan dapat menahan air (retensi) sehingga meningkatkan jumlah 

volume darah. Akibat nya jantung harus bekerja keras memompa darah dan 

tekanan darah menjadi naik. Inilah menyebabkan hipertensi (Nugroho, Da 

Costa, et al., 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 8 februari  2024 dipadukuhan Karang Talun terhadap 10 lansia 

yang mengalami hipertensi,5 diantaranya memiliki riwayat hipertensi 

selama 4-5 tahun dengan pengobatan rutin ketika merasa pusing, tegang 

bagian tengkuk dan lansia mengatakan sering konsumsi makanan yang 

tinggi garam dan berlemak.5 lansia lainnya menderita hipertensi sekitar 

kurang dari 2 tahun lansia mengatakan minum obat anti hipertensi dan lansia 

tidak tahu mnegenai makanan yang harus dikonsumsi. Dampak yang timbul 

jika konsumi makan yang tinggi garam dan berlemak akan beresiko 

terjakanya hipertensi dan dapat menyebabkan penyakit stroke.Lansia 

mengatakan merasa takut dengan penyakit hipertensi karena sering tekanan 

daranya tinggi. Jumlah makanan yang dikonsumsi lansia penderita 

hipertensi tidak seimbangkan dan tidak sesuaikan dengan jumlah kalori 

yang dibutuhkan. Sedangkan Jumlah makanan yang harus dikonsumsi 

lansia hendak nya mempunyai porsi yang seimbang antara karbonhidrat (60-

65%), protein (15% protein ikan, 100% protein hewani dan 75% protein 

habati),dan lemak (20-25% dari total kal/hari) dan lansia melebih porsi 

makan yang harus dikonsumsi setiap hari serta makanan yang harus 

dihindarinya. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang “Gambaran pola makan padan lansia 

penderita hipertensi Di Wilayah Padukuhan Karang Talun Wukur Sari 

Bantul Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:“Bagaiaman Gambaran pola 

makan padan lansia penderita hipertensi dikelurahan Wukirsari, padukuhan 

Karang Talun, Bantul ,Yogyakarta” ?  

C. Tujuan Penelitian  

1.  Tujuan Umum  

Untuk mengetahui Gambaran pola makan padan lansia penderita 

hipertensi diKelurahan Wukir Sari Padukuhan Karangtalun Bantul 

Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui gambaran pola makan pada lansia Penderita 

hipertensi di Kelurahan Wukirsari Padukuhan Karang Talun Bantul 

Yogyakarta  

b. Untuk mengetahui Pengetahuan pada lansia Penderita hipertensi di 

kelurahan Wukirsari Padukuhan Karang Talun Bantul Yogyakarta.  

c. Untuk mengetahui karakteristik responden lansia Penderita 

hipertensi di Kelurahan Wukirsari Padukuhan Karang Talun Bantul 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan  

Gambaran Pola Makan Pada Lansia Yang Menderita Hipertensi 

Dipadukuhan Karangtalun Desa Wukirsari Bantul Yogyakarta.  

2. Manfaat pkraktis  

a.  Bagi perawat  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perawat sebagai bahan referensi dalam pengembangan pelayanan 

terhadap lansia yang mengalami hipertensi.  

b. Bagi puskesmas  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan masukan bagi 

petugas kesehatan di padukuhan Karang Talun desa Wukirsari 

Bantul Yogyakarta.  

c. Bagi lansia  

Penelitian ini di harapakan dapat menjadi sumber informasi dalam 

Gambaran pola makan dengan kejadian hipertensi   

d. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Materi penelitian  

Ruang lingkup yang penulis bahas berhubungan dengan persyaratan 

gelar sarjana keperawatan. 

2. Responden/Subyek Penelitian  

Responden dalam penelitian ini adalah lansia yang menderita hipertensi 

di Padukuhan karang talun Desa wukirsari Bantul Yogyakarta .  

3. Tempat penlitian  

Penelitian ini rencana telah dilakukan dipadukuhan Karangtalun desa 

Wukirsari Bantul Yogyakarta.  

4. Waktu penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan februari - april 2024 
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F. KEASLIAN PENELITIAN  

Peneliti  Judul penelitian  Persamaan  Perbedaan  

(Choirun 

Anisah & 

Umdatus 

Soleha, 2017) 

Gambaran pola makan pada 

penderita hipertensi yang 

Menjalani rawat inap di irna f 

rsud syarifah ambami 

Rato ebu kabupaten 

bangkalan – madura 

Penelitian sebelumnya 

dan peneliti ini sama-

sama menggunakan 

responden lansia yang 

mengalami hipertensi 

Peneliti sebelumnya mengunakan Jenis penelitian 

ini adalah penelitian desskriptif, 

-Penelitian ini di lakukan di tempat yang berbeda 

dengan jenis penelitian kuantitatif  

(A Nugroho et 

al., 2019) 

Gambaran pola makan 

menyebabkan 

Kejadian penyakit tidak 

menular 

(diabetes mellitus, obesitas, 

dan 

Hipertensi) di wilayah kerja 

puskesmas 

Cebogan, kota sala tiga 

penelitian sebelumnya 

dan penelitian ini sama-

sama respondennya 

lansia yang mengalami 

hipertensi .  

 

Peniliti sebelumnya menggunakan Jenis penelitian 

adalah deskriptif kuantitatif. Data yang 

dikumpulkan yaitu data primer dengan 

menggunakan Food Frequency Questionnaire 

(FFQ) danFood Recall. 

Penelitian ini di lakukan di tempat yang berbeda 

dengan jenis penelitian kuantitatif 

(Nova Elvia & 

Muhammad 

Arifin Siregar, 

2018) 

Gambaran pola konsumsi 

pangan dan pola penyakit 

pada usia lanjut di wilayah 

kerja puskesmas tapaktuan 

kecamatan tapaktuan 

kabupaten aceh selatan 

Penelitian sebelumnya 

dan penelitian ini sama- 

sama menggunakan 

pendekatan cross 

sectional dengan 

metode analitik. 

Penelitian sebelumnya menggunakan jenis 

penelitian bersifat deskriptif, dengan desain cross-

sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Tapaktuan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh penduduk lansia yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Tapaktuan Kecamatan 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan yaitu 

sebanyak 638 orang. 
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BABi V 

KESIMiPULAN DiAN SARANi 

A. KESIMiPULAN  

Berdasarkan hasiil penelitiain yanig ditemuikan oleih penieliti teintang 

Gambarian Poii\la miakan paida lanisia pendierita Hiperteinsi dipadukiuhan 

karang talun,wukir sari bantul yogyakarta dapait disimipulkan biahwa  

1. Respoinden memiiliki polia maikan yanig tiidak baiik (54,5%)  

2. Responiden Peniididikan paling banyiii iak SD dengan jumlah (43,2%), 

SMA/SMiK   (11,4%). 

3. Karaiktersitik respon iden berdaisarkan tekianan daraih hipertiensi r iingan 

(52.3%) dain hipertieinsi sediang ( 13,6 %) .  

4. Adaniya gambairan yaing signi ifikan anitara poila makian den igan teikanan 

daraih pad ia lansiia dipadukuhan karang talun didapatkain p-vailue=0,00 

(p<0,05). 

B. SARAN  

1. Bagi institusi pendidikan  

Hasil penelitian ini menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa S1 Keperawatan program sarjana dalam melakukan praktik 

keperawatan komunitas,gerontik,dan pada usia lanjut. 

2. Bagi perawat  

Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi pihak Puskesmas 

untuk meningkatkan pelayanan pada lansia yang menderita hipertensi. 

3. Bagi lansia dan keluarga di Padukuhan karang talun  

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi lansia bahwa gambaran pola 

makan berhubungan dengan hipertensi pada lansia dan untuk keluarga 

lansia tersebut supaya dapat memahami bahwa lansia yang menderita 

hipertensi itu juga berkaitan dengan pola makan sehingga dapat 

memberikan perawatan yang maksimal bagi lansia. 

4. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan dan bisa memberikan 

tambahan pengetahuan serta informasi khususnya tentang cara 
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meningkatkan pola makan yang baik bagi penderita hipertensi dan dapat 

digunakan untuk sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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